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PRAKATA
Dengan mengucap puji syukur kepada Tuhan YME, akhirnya
selesailah penelitian ini sebagal salah satu sarana pening-
katan bidang penelitian, khususnya penelitian kualitatif.

Wayang Wong Gaya Yogvakarta Sebuah Dekadensgi Dengan Tiadanysg
Mgecenag sebagai judul penelitian ini lebih memandang wayang

wong sebagai sebuah bentuk tari. Diketahui bahwa sejak Jjaman

pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VIII (tahun 1921-1939)

hingga kini, wayang wong sebagai sebuah'bentuk tari telah me~

ngalami perubahan-perubahan, terutama perubahan kualitas ta-
rinya. Penelusuran terhadap aspek-aspek Epalitas tari/ yang
telah berubah, disertal beberapa faktor penyebab serta akibat-

akibat yang ditimbulkan merupakan sasaran tama yang akan di-

bahas dalam penelitian ini.

Disadari sepenuhnya bahwa tanpa adanyatbimbingan serta
bantuan dari berbagail fihak, pemelitian ini sulit terwujud.
Sehubungan dengan itu penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

- Lembaga Penelitian Institut Seni Indonesgia Yogyakarta yang
telah memberikan kesempatan mengajukan rancangan penelitian
ini hingga bisa terwujud.

- Prof. Dr. R.M. Soedarsono yang dengan penuh kesabaran mem-
berikan bimbingan serta pengarahan-pengarahan sejak dari
awal hingga selesainya penelitian ini.

- Para nara sumber yang terdiri dari beberapa mantan penari
wayang wong jaman Hamengku Buwana VIII serta beberapa pena-
ri muda masa kini atas segala bantuannya.

Semoga Allah swt, senantiasa memberkahinya ..... Amin.
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ABSTRACT

In the kraton of Yogyakarta, from the reign of Syltan
Hamengku Buwana I (1755-1792) up to the reign of Sultan Ha-
mengku Buwana VIII (1921-1939), wayang wong became one of
the Sultans. In those days the Sultans were not only lovers
of court arts, but they were patrons of those arts as well,
Among the Sultans who had a great interest in wayang wong
was Hamengku Buwana VIII. The Sultan himself was a dancer
and a great lover of wayang wong. He was a Maecenas. As a
result, during his reignwayang wong underwent a remarkable
development, quantitatively as well as qualitatively. This
condition was caused by a supporting environmental factor.
Wayang wong was not Jjust a magnificent performing art form,
but it was also considered as a state heirloom or state ritu-
al, The dancers were made up of the members of the noble fa-
mily and the abdi dalems ( the Sultan's servents). They
thought that dancing activity was a great dedication to the
king. They had a strong motivation to become prominent dancers.
In return for their dedication , during the reign of Sultan
Hamengku Buwana VIII, the kraton gave a promosing reward to
them, by giving bright prospects for the social and fipancial
conditions of the dancers. Magnificent, grand-scale performan-
ces were held almost every year,engaging hundreds of dancers,
taking place in a long performance duration, and needing an
expensive performance cost. There were, of course, some rea
sons for the Sultan to have such attempts. The maln reason
wasg that at that time the Sultan had lost his political power,
his Judicial right and even the right to run the state secu-
rity. Everything was seized by the Dutch colonial government.
The Sultan tried to show his greatness from the cultural side.

After the death of Hamengku Buwana VIII1, the condition
of wayang wong got worse and worse, despite the fact that out-
8ide the kraton, new dance associations, i.e. Kridha Beksa
Wirama, Irama Citra and Bebadan Among Beksa, were established.
Compared wiyh the previous condition, there was a clear diffe-
rence in its degree. It can be said that after Hamengku Buwa-
na VIII passed away, wayang wong in the kraton of Yogyakarta
has lost its great Maecenas. Moreover, after the independence
of Indonesia in 1945, the kraton of Yogyakarta (under the
reign of Hamengku Buwana IX, 1940-1987) has changed its status.
From that time on, the kraton becomes a part of the Republic
of Indonesia, The greatness and magnlficence of the Sultan
have ended. Seen quantitatively, for example from the side of
the frequency of performances, the perfomance duration, and
the number of artists engaged, there has been a decline in
wayang wong. Nowadays there has been no Maecenas who really
gives his great contribution and dedication to his performing
art and ralses the soclal status as well as financial condi-
tion of the dancers.

On the ather hand, today there has been an increase in
the frequency of dance performances held at some noblemen's
residences. Yet those performances are merely fragments or
pethilens (parta of a full wayang wong), created malnly for
commercial purposes, especially as tourlism packages. Of course

X
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the organizing companies have their profit oriented consider-
ation. Consequently, such performances are always made prac-
tically and efficiently in a way that not much time for re-
hearsals nor many artists angaged are needed. Meanwhile, there
is an unsatisfylng fact that commercial performing art com-
panies, especially dance,which live on their audience’s con-
tribution cannot expect much any more. Accordingly, no satis-
fying reward can be given to their artistic value. For
instance, the fee given to the dancers is relatively very
gmall,

The facts mentioned above have caused some changes 1in
the quality of wayang wong, which can be seen by comparing
the quality of dance achieved by dancers belonging to the
previous era (during the reign of Hamengku Buwana VIII) and
the present day dancers, i.e, the change in the expression
of tge aesthetic concept referring to the physical character-
istics of wayang kulit and to the full comprhension of wa-
yang kulit characters. Besides, there are also changes in the
sasting system and in the system of dance technique mastery
of the dancers. ' !
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RINGKASAN

Di kraton Yogyakarta, sejak jJaman pemerintahan Sultan
Hamengku Buwana I (tahun 1755-1792) sampal Jaman pemerin-
tahan Sultan Hamengku Buwana VIII (tahun 1921-1939), wayang
wong menjadl salah satu pusat perhatian Sultan. Para Sultan
pada waktu itu adalah pencinta, dan sekaligus pelindung se-
nl istana. Di antary:.para Sultan, yang sangat besar perhati-
annya terhadap wayang wong adalah Hamengku Buwana VIII. [a
sendiri adalah penari wayang wong, pencinta, dan seorang Ma-
ecenas besar. Oleh karena itu pada Jjaman Hamengku Buwana
VIII, wayang wong mengalaml perkembangan yang sangat menco-
lok, baik perkembangan secara kuantitatif maupun kualitatif,.
Kenyataan fersebut tercipta karena faktor lingkungan yang
sangat mendukung. Wayang wong bukan sekedar tontonan megah,
namun oleh kalangan kraton dianggap sebagal pusaka atau ri-
tual kenegaraan., Para penari yang ferdiri dari para kerabat
Sultan serta para gbdi dalem (hamba Sultan), pekerjaan me-
narl adalah merupakan pengabdian besar terhadap raja. Mere-
ka memiliki motivasi kuat untuk menjadi penari andal. Seba-
liknya, kraton di bawah pemerintahan Hamengku Buwana VIIL
member{kan prospek cerah bagl kehidupan sosial dan ekonoml
penari. Pertunjukan megah, besar-besaran, hampir setiap ta-
hun diadakan, dengan melibatkan jumlah penarl hingga ratus-
an orang, lama (waktu) pertunjukan panjang, dan membutuhkan
biaya produksli mahal. Sudah barang tentu upaya Sultan Hameng-
ku Buwana VIIT itu memiliki alasan kokoh. Alasanya, karena
pada masa itu Sultan telah kehilangan kekuasaan politik, we-
wenang yudisial, bahkan juga wewenang mengatur keamanan ne-
gara, Semuanya dirampas pemerintah kolonial Belanda. Namun
walaupun demikian, dalam bidang budaya ia justru ingin menun-
jukkan kebesarannya.

; Sepeninggal Hamengku Buwana VII1, wayang wong makin ha-
ri makin merosot. Meskipun di luar kraton bermunculan organi-
sasl-organisasi tarl seperti Kridha Beksa Wirama, Irama Ci-
tra dan Bebadan Among Beksa, namun berbeda kadarnya bila di-
banding dengan jaman Hamengku Buwana VIII. Boleh dikatakan
setelah Hamengku Buwana VIII tiada, wayang wong telah kehi-
langan seorang Maecenas begar. Lebih-lebih setelah negara Re-
publik Indonesia merdeka pada tahun 1945, kasultanan Yogya-
karta (di bawah femerintahan Hamengku Buwana IX, tahun 1940-
1987), berubah status sebagal baglian dari negara Republik
Indonesia, kemewahan dan kemegahan Sultan telah lampau.
Secara kuantitatif, seperti frekuensi pertunjukan, lama wak-
tu pertunjukan, dan Jumlah pendukung, terasa menurun. Kini
tidak ada lagli seorang Maecenas yang benar-benar menyisihkan
waktu serta mencurahkan perhatian terhadap wayang wong, lebih-
lebih mengangkat kehidupan sosial dan ekonomi penari.

M sisl lain, bahwa dewasa ini pertunjukan tari yang di-
selenggarakan di rumah-rumah kaum bangsawan meningkat freku-
ensinya. Namun pertunjukan itu lebih merupakaen fragmen-frag-
men pendek atau pgthilan darli sebuah bentuk wayang wong, yang
dikemas untuk tujuan-tujuan komersial, khususnya untuk saji-
an wigata. Sudah baramg tentu ada perhitungan untung-rugi
dari filhak pengelola.Oleh karena itu pertunjukan semacam ini
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selalu dikemas secara prakti, efisien dalam arti tidak memer-
lukan waktu latihan serta jumlah pendukung yang selalu sedi-
kit. Sementara itu, kondisl yang ada dewasa ini, seni komersi-
al khususnya tarli yang mengharapkan hasil pemasukan dana dari
Eononton tidak bisa diandalkan. Pada akhirnya penghargaan ter-
adap nilai seni itu sendiri yang terkena dampaknya. Sebagal
g;iih satu contoh, honorarium yang diterima penarl teramat se-
t.

Dengan kenyataan sepertl terural di atas, menyebabkan wa-
yang wong secara kualitatlf juga mengalami perubahan. Perubah-
a0 itu dapat diketahuli terutama dengan memperbandingkan kua-
litas tarl yang pernah dicapal oleh penari masa lampau (Jja-
man Hemengku Buwana VIII)dengan gana masa kini, yaltu: Pe-
rubahan wujud ungkap konsep estetiknya yang mengacu pada sifat-
sifat wujud dan penjiwaan karakter wayang kulit; Selain itu
juga adanya perubshan sistem pemeranan, dan perubahan sistem
penguaaaan teknik tari dari para penari.

4
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BAB I
PENGANTAR
A. Latar Belakeng Dan Batasan Magalah.

Wayang wong sebagal salah satu bentuk seni pertunjukan
tradisional kraton Yogyakarta selalu menarik wuntuk dikaji
mélalui berbagai segi. Hal ini terbukti dengan banysaknya pa-
ra ahli dan atau peneliti terdahulu yang telah melakukan
penelitian terhadap seni pertunjukan ini. Pada umumnya pene-
litian lebih mengarah pada kajian bentuk atau struktur pe-
nyajian disertal dengan pendekatan-pendekatan historis, fi-
loaofia, pedagogis, dan estetis.,

_ Sebuah disertasi yang telah diterbitkan, tulisé; R.M.
Soedarsono berjudul Wayans Womg: . The State' Ritual Dance
Drama in The Court of Yogyvakarta (1984, 1995) mengutarakan
gecara panjang lebar tentang wayang (wayang‘ywang) pada ja-
man Mataram Kuna di Jawa Tengah hingga jaman Kasultsnan Yo-
gyakarta dalem rentang waktu jaman Hamengku Buwana I sampal
dengan jaman Hamengku Buwana VIII. Tulisan ini selain mene-
kankan penelusuran terhadap segi-segi historis, Jjuga mene-
kankan fungsi—funési ritual pertunjukan wayang wong. Dika-
takan bahwa wayang wong bukanlah sekedar tontonan ningrat
yang megah, Lebih dari itu, ia merupakan sebuah drama tari
ritual kenegaraan. Sosok Sultan Hamengku Buwana I sampai
dengan Sultan Hamengku Buwana VIII sebagal raja, pencinta,
pelindung‘tari, serta gambaran suasana pertunjukan wayang
wong, pemeranan, karakterisasl, dan aspek-aspek lain dalam
gebuah pertunjukan wayang wong banyak dibahas. Dalam tulls-

annya yang lain, yaltu sebuah artikel berjudul "Sejarah Vi-
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



gualisasi Karakter Dalam Tari Jawa Yogyakarta' (1984/85)
diutarakan bahwa pada umumnya sebuah komposisi tarl terben-
tuk melalul ramuan antara gerak-gerak murni dan gerak-gerak
maknawl, Dalam tari Jawa Yogyakarta, selain dijumpai adanya
ramuan entara gerakngefak murni dan maknawi, juga dijumpai
tipe-tipe karakter tertentu yang dibawakan oleh seorang pe-
nari balk dalam sebuah drama tari maupun bukan drama tari,
Wayang wong sebagal sebuah drama tari, visualisasi karakter
itu dituangkan lewat bentuk ragawi penari, tata busana, ta-
ta rias, dan gerak. Penelusuran segi-segi historis tipe-ti-
pe karakter dari bentuk yang paling sederhana yaitu karak-
ter gagah (tandava) dan alus (lasya) menggu tipe-tipe / ka-
rakter yang sangat kompleks dan mencapal standardisasl ben-
tuknya banyak dibahas. Khusus dalam laporun“penelitiannya
yang berjudul Beberapa Faktor Penyebab Kemunduran Wayang
Wong Gaya Yogyakarta Satu Pengamatan Dari Segl Estetika Tari

(1979/80),R.M. Soedarsono mengutarakan secara -panjang lebar

ﬁengenai wayang wong yang pernah mengalami wmasa kejayaannya,
yaknl pada Jjaman Hamengku Buwana VIII (tahun 1921-193%9), ki-
ni semakin merosot. Pada dasarnya kemerosotan itu disebabkan
oleh tiga faktor yang saling terkait, yaitu faktor politik,
sogial budaya, dan pelindung atau Maecenas. Kemerosotan di
sini rupanya 1lebih dilihat dari sisl kuantitas bentuk penya-
Jian, antara lain: Menyusutnya frekuensi pertunjukan, Jjumlah
pendukung, serta lama waktu pertunjukan,

 Dari dua buah buku dan satu artikel tersebut di atas,
kajian mengenal kualitas tarl khususnya kematangan pengua-

saan teknlk dan penjiwaan penari wayang wong jaman Hamengku
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Buwana VIII untuk diperbandingkan dengan penari masa kini
belum banyak diulas dan rupanya menarik untuk dikembangkan.
Berangkat dari pemikiran itu, maka penulisan ini altan mene-
kankan bahwa dengén tiadanya Maecenas ternyata berpengaruh
besar pula terhadap mutu penyajian, khususnya pencapaian ku-
alitas tarinya.

Seni pertunjukan selalu membutuhken sponsor atau Mae-
cenas. Bila di kraton Yogyakarta dahulu raja adalah Maecenas
yang bisa diandalkan, di negara maju pun seperti dmerika,
pertunjukan komersial yang paling laris dan mahal, seperti

The New York City Ballet, selain penonton menjadi penopané

dana utama, pemerintah serta yayasan-yayasal memberikan’ ban-
tuannya.l

Di kraton Yogyakarta, secjak Jaman Sultan 1—iamer1gi{u Bu-
‘wWana Ij(memerintah tahun 1755-1792) sampal Sultuan Hamengku
Buwana VITI (memerintah tahun 1921-193%9) wayagg wong menjadi
palah satu pusat perhatian Sultan. Para Sultan pada waktu
itu adalah pencinta dan sekaligus pelindung seni tari ista-
na. Di antara para Sultan yang sangat besar perhatiannya
terhadap wayang wohg adalah Sultan Hamengku Buwana VIII, Ila
sendiri adalah seorang penari wayang wong, pencinta tari,

; 2 ; c @ .
dan seorang Maecenas besar.” Pada masa itu di istana dipro-

duksi pertunjukan wayang wong sebanyak 15 lakon, yang seba-

lSoedarsono, Beberapa Faktor Fenyebab Kemunduran Wayang
%gng Gaya Yogyakarta Satu Pengamatan Dari Segl Egtetika Tard
Yogyakarta: ASTI, 1979/80), hal. 34-40.

°Ibid., hal. 23.
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glan pesar bersumber pada epos Mahabarata dan kamayana. lPer-
tunjukan secara besar-besaran diadakan satu atau dua tahun
sekall. Pertunjukan itu ada yang berlangsung selama empat
hari ‘empat malam dan yang paling pendek selama seharl sema-
1am.3 Pada masa itu terjadi pula pembaruan secare besar-
h@saran geperti misalnya tala busana yung dirancang berda-
sar pola wayang kulit, penyempurnaan karakterisasi, dan ke-
lengkapan pentas yang bergaya realistis.

Ditinjau dari konsep estetiknya, wayang wong mengacu
pada pergelaran wayang kulit. Lantal pentas yang berbentuk
empat persegi panjang terasa sekall berpijak pada tempat
pentas wayang kulit yang terdiri deri dua lapis batang pl~-
sang yang memanjang di dasar kellr. Posisi duduk, berdiri,
dan gerak-gerak lengan masih memberikan indikasi posisi-
posisi dan gerak-gerak wayang kulit. Bahkan gerak-gerak ta-
ri gaya Yogyakarta pada umumnya, meskipun diiakukan oleh
tubuh dan anggota tubuh sebagai instrumen baku yang memiliki
tiga demensl, namun selalu dituntut oleh perwujudan gerak
yang datar (flat). Demikian pula dalam penjiwaan, penari
wayang wong harus benar-benar mendalami penjiwaan karakter
yang dibawakan oleh wayang kulit.4 Ini berarti bahwa seseo-
rang penari wayang wong selain harus menguasal teknik tari
sebagal unsur pokok, juga harus menjiwai karakter yang di-
bawakan. Oleh karena itu penari wayang wong pada masa lampau

diarahkan ke spesialisasi pada salah satu karakter saja.

3Ibid., hal. 21

41pid., hal. 163-164
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o,
Dalam wujud ungkap peran yang ditarikan, selain disiplin pa-
da teknik tari juga penjiwaan yang senantiasa mengacu karak-

ter atau bentuk/wanda wayang kulit. Hal ini rupanya sangat

disadari oleh penari wayang wong jaman Hamengku Buwana VIII,
mepgkipun untuk bisa mencapainya diperlukan latihan-latihan
yang cukup berat. Bahkan begitu lekatnya karakter yang mene
Jadl spesialisasinya, maka ada beberapa penari yang dalam
tingkah laku kesehariannya mencerminkan ciri-ciri khas ka-
rakter yang dikuasalnya.

Kondisl tersebut di atas tercipta karena faktor ling-
kungan yang sangat mendukung. Para penari wayangﬁwong yahg
tepdiri darl para kerabat Sultan, abdl dalem (hamba Bditan),

_ pekerjaan menari adalah merupakan pengabdian besar terhadap
rajanya. Mereka memilikil motivasi kuat untuk menjadi penari
berkualitas tinggi. Sebaliknya, kraton di bawah pemerintahan
Sultan Hamengku Buwana VIII memberikan prOspgk cerah Dbagi
kehidupan sosial dan ekonomi penari.

Sepeninggal Sultan Hamengku Buwana VIII, wayang wong
makin hari makin merosot. Meskipun organisasi-organisasi ta-
rl di luar kraton seperti Kridha Beksa Wirama, Babadan Among
Beksa, Irama Citra, pada masa Jayanya tetap mengadakan kegi-
atan atau latihan-latihan wayang wong. Bahkean kini organisa-
sl tarli yang masih aktif mengadakan kegiatan, seperti Yayas-
an Siswa Among Beksa, Mardawa Budaya, secara kualitatif ber-
beda kadarnya. Salah satunya dapat dilihat melaluil kematang-
an teknik dan penjiwaan penari dalam membawakan peran yang
sesual dengan karakter yang dibawakan,

Pada jaman modern ini tidak ada penari yang benar-benar
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diarahkan ke spesialisasi. Kini tidak ada lagl wadah yang

5

cocok.untuk menampung penari-penari spesialis.” Selain itu
latar belakang pendidikan, sosial, serta motivasi penari
wayang wong kini berbeda dengan penari jaman Hamengku Buwa-

na VIII. Tidak semua penari masa kini berstatus abdi dalem

yang diakui memiliki rasa pengabdian yang besar terhadap
kraton. Penari masa lkini banyak dibebani tugas sehari-hari
dari pekerjaan utamanya di luar tari. Kalau pun ada bebera-
pé penarl yang berasal dari pendidikan formal, bagl para
slswa/mahasiswa dituntut menguasai teknik-teknik tari lain
dari berbagai daserah, sedang bagi para guru atau pengajar-
nya kebanyakan sudah tidak terlibat secar%‘rutin dalam /la-
tihan-latihan tari baik di tempat bekerja, kraton, &ataupun
di organisasi-organisasi di luar kralon, Lalihan-latihan
diikuti bila altan mendukung suatu pertunjukan wayang wong
yang sangat terbatas waktu perslapannya. |
Dalam kaltannya dengan wujud ungkap terinya, hampir se-

mua penarl masa kini lebih mementingkan penguasaan teknik
yang berorientasi pada kualitas gerak melulu. Bentuk dan
wanda wayang kulit yang pada masa lampau dijadikan dasar

- orientasi guna mendukung pencapalan kematangan teknik kini
semakin ditinggalkan.Wujud ungkap tari yang dinamis, vari-
atif, untuk pemenuhan daya pikat lebih ditekankan daripada
gambaran ketenangan, kesederhanaan, dan tidak variatif. Ki-
ni rupanya telah terjadi pergeseran wujud ungkap konsep es-

tetiknya.Dengan adanya pergeseran inilah maka sebuah deka-

2Ibid., hal. 165
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densl kualitas tari dan penjiwaan akan ditelusurl sebagal
permasalahan yang ditekankan dalam penulisan ini dengan di-
gertal berbagai faktor penyebabnya.

B, Tujuan Penelitian.

Disadari sepenuhnya bahwa masa-masa kejayaan wayang
wbng gaya Yogyakarta, terutama yang terjadi pada jaman pe-
merintahan Sultaanamengku Buwana VIII, telah banyak dite-
1iti oleh beberapa ahli dan peneliti terdahulu. Salah seo-
rang ahli dalam bidang seni pertunjukan Asia Tenggara, R.M.
Soedarsono, dalam salah satu hasil laporan penelitiannya
(tahun 1979/80) telah membuktikan masa-masa kejayaan wayang

- wong dan kini mengalaml kemerosotan baik secara kuali{;tif
maupnn kuantitatif. Kraton yang telah bergeser fungsinya
bukan lagl sebagal sentra politik, budaya, dan lain-lain,
uenyebabkan perubahan besar dalam perkembangﬂn wayang wong.

Secara kualitatif, khususnya penguasaan teknik dan pen-
Jiwaan yang pernah dicapai penari masa lampau ﬁasih memberi-
kan peluang untuk dikembangkan. Sehubungan dengan itu maka
penelitian ini merupakan suatu usaha untuk membuktikan bahwa
dengan tiadanya Maecenas, wayang wong telah mengalami keme-
rosotan terutama kualitas dan penjiwaan tarinya, Melalui
penelitian ini pula penulis mendapat kesempatan untuk mening-
katkan kemampuan dalam usaha mengamatl serta mengevaluasi
sebuah bentuk tarl yang secara kualitatif pernah dicapail
9leh penari masa lampau dengan penarl masa kinl sebagail
perbandingan. Perbandingan yang dikemukakan, minimal Dbi-

.. 8a dijadikan titik tolak pendataan deskriptif aspek-aspek
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gerak tari yang telah berubah, aspek-aspek dominan yang me-
warnal perubahan, selain juga penjajaran kualitas gerak ta-
rinya, Di sisi lain dapat diketahui potensi-potensi yang
perlu dipertahankan ataupun dikembangkan kaitunnya dengan
kebutuhan konservasi dan inovasi sebuah bentuk tarl.
C, Tinjauan Pugtaka.-

Ada dua buku dan satu artikel yang menjadi acuan utama

dalam penulisan ini. Pertama, Sebuah laporan penelitian Lu-

ligan R.M,Soedarsono berjudul Beberapa Faktor Penyebab Ke-
@unduran Wavang Wong Gaya Yogyakarta Satu Penpamatan Dari
Sezi Estetika Tari (1979/80). Laporan penelitian ini dipilih

sebagal sumber acuan dengan pertimbangan bahwa di dalauminya

memuat hasil penelitian yang mengamatl pertunjukan wayang
wong Yogyakarta dari segi estetika tari, dibarengi dengan
penelusuran dari segi historis. Dari tulisan ini diperoleh
informasi mengenal perkembangan wayang wong gejak jaman Ha-
mengku Buwana I hingga mengalaml masa kejayaannya pada ja-
men Hamengku Buwana VIII, dan kini dirasa semaldin merosot.
Kemerosaotan itu disebabkan oleh tiga falctor yang saling
terkait, yaitu faktor politik, sosial budaya, dan pelindung
atau Maecenas selaln juga faktor selera estetis. Maecenas
gebagal salah satu faktor penyebab utama mendasari atau me-
latarbelakangi penulisan ini. Bahkan mendorong timbulnya
gagasan untuk mengkajl kemerosotan kualitas tarinya. Kedua,
gebuah disertasi yang telah diterbitkan, tulisan R.M. Soedar-
gopo berjudul Wayang Wong: The State Ritual Dance DPrama in
The Court of Yogyakarta (1984, 1990). Tulisan ini selain

menekankan penelusuran terhadap segi-segi historis wayang
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(wayang wwang) pada jaman Mataram Kuna di Jawa Tengah hing-
ga Jaman Kasultanan Yogyakarta dalam rentang waktu jaman
Hamengku Buwana I sampai dengan Hamengku Buweana VIII, Jjuga
menekankan fungsi-fungsi ritual pertunjukan wayang wong.
Wayang wong bukanlah sekedar tontonan ningrat yang megah.Le-
bih dari itu, ia merupakan sebuah drama tarl ritual kencga-
raan, Seperti halnya pada buku pertama, sosok Sultan Hameng-
ku"BuWana VIII sebagal raja, pencinta, dan pelindung tari,
gambaran suasana pertunjukan banyak dibahas. Demikian pula
slstem pemeranan, penjiwaan, serta karakterisasi balk visu-
aligasinya lewat geral tari, tata rias dan busané, dan lain-
lain sangat membantu penulisan ini. Tulisan R.M. SoeddTsono
yang lain, yaitu sebuah artilkel berjudul "Sejarah Visuall-
gsasl Karakter Dalam Tari Jawa Yogyalarta" dalam Soedarsono

et al., Gamelan, Drama Tari, dan Komedi Jawa (1984/85). Se-

cara garis besar tulisan ini mengutarakan baﬁwa pada umum-
npya sebuah komposisi tari terbentuk melalui ramuan antara
gerak-gerak murni dan maknawi,Gerak-gerak murni adalah ge-
rak yang semata-mata mementingkan segi keindahan sedang
gerak maknawi adaiah gerak yang secara visual memiliki mak-
na yang bisa diketahul oleh orang yang melihatnya. Dalam
tarli Jawa gaya Yogyakarta, selain dijumpal adanya ramuan
gerak-gerak murni dan maknawi, juga-dijumpai adanya tipe-
tipe'karakter tertentu yang ditarikan oleh seorang penari
paik dalam sebuah drama tari maupun bukan drama tari. Wa-
jang wong sebagal sebush drama tari, visualisasl karakter
itu dituangkan lewat bentuk ragawi penari,tala busana, ta-

ta rias, dan gerak. Visualisasi karakter ini akan membantu
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pewmbahasan khususnya sistem pemeranan, karakter gerak dan
penjiwaan tari,

Karena tulisan ini akan menekankan segi kualitas tari,
maka ipformasi mengenai perwujudan tari juman lamengku Bu-
wana VIII akan dibantu oleh gambar-gambar (foto) dari buku

pﬁograma tulisan J. Kats berjudul Programmg yan de Wayang

Wong Opyoering in den Kraton te Yogyakarta (1923). Gambar-

gambar yang menunjukkan adanya berbagai sikap dalam suatu
gerak tari itu sepenuhnya akan membantu usaha perbandingan
siﬁép’tubuh dan anggota tububh yang meliputi persilangan ak-
sis, penggunaan bidang-bidang, dan tekanan spagi;l yang me-
wujud pada penari wayang wong jaman Hamengku Buwana vif
dengan penari masa kini.6
Acuan yang tidak kalah pentingnya adalah tulisan G.B.
P,H. Surjobrongto dan R.L. Sasminto Mardawa, berjudul "Dasar-

Dasar Dan Pengetahuan Mengenai Tari Klasik Gaya Yogyakarta"

dalam Fred Wibawa (ed), Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakar-

ta (1981). Dari tulisan ini diperoleh pemahaman berbagai

aturan (pathokan) baku dan tidak baku, karakterisasi, ser-
ta cara-cara peﬁgﬁasaan teknik tari yang sangat membantu

kajian tingkat kematangan teknik serta penjiwaan tari. Se-
lain itu akan dilengkapi pula sebuah buku tentang analisis
gerak darl metode analisis Laban dalam bukunya yang berju-
dul The Mastery of Movement (1971). Meskipun tidalk secara

langsung menyinggung tentang tari gaya Yogyakarta, namun

6Sela1n juga foto-foto dari manten penari wayang wong
@gman Hamnngku Buwana VIII yang dibuat oleh panulis sendiri.,
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buku yang lebih menekankan pada petunjuk teknis penguasaan
gerak ini rupanya bisa dipergunakan untuk menganalisis se-
gala macam gerak termasuk pula gerak-gerak tari gaya Yogya-
kéfta. Berdasar metode analisis Laban ini dapét diketahui
aspek-aspek kualitatif gerak yang telah berubah dan telah
jarang dilakukan oleh penari masa kini,

Permasalahan di atas akan terasa kurang lengkap bila
tidak disertai dengan tinjauan berbagal peristiwa, terutama
lunturnya kekuasaan kraton sebagail tempat tumbul dan berkem-
bangnya wayang wong di bawah patronase raja. Sehubungan de-
ngan 1tu maka konsep-konsep sosiologl budaya yang dikemuk§~
kan oleh Raymond #illiams dalam bukunya wang berjuddi
Culture (1983%) akan melengkapl pembahasan ini. Pada dasarnya
ada tiga Jjenis studi dalam sosiologi budaya ;ung berguna dan
periu diketahul, yaitu: (1) institusi, yang mgnyungkut nol-
masalahan bentuk-bentuk institusi, pola-pola Rcrja sebuah
institusl atau hubungannya dengan cara-cara produksi spesi-
fiknya untuk menghasilkan produk-produk budaya; (2) Isi,
menyangkut materi-materi deskriptif, kuantitatif produk-pro-
duk budaya, termasﬁk beﬂtuk—bentuk produksi yang yang dapat
ditunjukkan scbagai lambang (simbol); (3) efek, yaitu efol-
efelk yang mungkin timbul atau diharapkan dari sebuah proses
budaya.

D. Metode dan Prosedur Penelitian.

Penelitian inl adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan multi disiplin. Teori dan konsep yang
akan dipinjam dalam penelitian ini, antara laln teori scgio-

logl, sejarah, dan estetika. Adapun pelaksanaan kegiatan pe-
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nelitian ini ditempuh melalui tiga tahap. Tahap pertama me-

rupakan tahap pengumpulan data, kedua adalah seleksl dan pe-
‘ngolahén data, dan ketiga penuangan hasll penelitian ke da-

lam bentuk tulisan.

Pada tahap pertama, pengumpulan data dilakulkan dengan
melalul studi pustaka. Seleksi atas beberapa literatur se-
perti tertuang di depan, digunakan sebagai acuan penelitian
yang sangat membantu terwujudnya tulisan ini. Oleh karena
menyangkut masalah 'perbandingan'" kualitas teknik tari dan
penjiwaan antararpenari masa lampau dan masa kini, maka gu-
na menelusurli dan menuangkannya ke dalam bentuk tﬁlisan d1.~
perlukan pendekatan historis selain juga pendekatan estetis~
koreografis.

Kecuali studl pustaka, kegiatan pada tahap pertama ini
dilengkapi wawancara dengan beberapa nara sumber, yaitu pa-
ra mantan penari wayang wayang wong Jjaman Haméhgku Buwana
VIII. Beberapa mantan penari itu kini ada yang masih aktif
mengajar tari di kraton Yogyakarta, diantaranya: K.P.H.
Purbaningrat, " K.R.!. Prabawilaga, K.R.T. Suryotaruna,
dan K.R,TF. W.,raatmaja. Wawancara ini sangat membantu
informasi yang didapat dari studi pustaka, terutama faktor-
faktor yang mendorong minat penari serta cara-cara untuk me-
ningkatkan kemampuan teknik dan penjiwaan tari pada masa
lampau. Wawancafa Juga dilakukan dengan penari muda masa ki-
ni yang pada tahun 1992 berusia di bawah empat puluh tahun.

Hal ini dilakukan guna mendapatkan informasi atas berbagai

pengalaman yang didapat selama belajar tarl baik melalui pen-
didikan formal maupun non formal, Dari sini diharapkan dapat
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ditemukan Jjawaban faktor-faktor yang menyebabkan pencapalan
kkadar kﬁalitas tari berbeda.

Untuk membuktikannya, diperlukan pengamatan langsung
atas penguasaan teknik tari dari beberapa orang mantan pena-
ri maupun penari muda masa kini selanjutnya dianalisis dan
didéskripsikan. Namun disadari sepenuhnya bahwa analisis
dan deskripsi di sini akan banyak menggunakan istilah-isti-
lah tari yang spesifik dan sudah barang tentu hanya dikenall
oleh kalangan terbatas. Untuk melengkapi ataupun memperjelas
igtilah-istilah tari yang ada, maka perlu disertal data vi-

sual berupa rekaman melalui kaset video, foto, notasl Laban,

‘f'

‘dan glosari. "
Tahap kedua adalah seleksl dan pengolahan data yang di-
dapat dari berbagai sumber seperti terurai di ‘atas. Kegiatan
seleksli dan pengolahan data ini senantiasa diikuti analisls
data yang diusahakan tetap dalam kerangka pemiﬁiran dan pen-
dekatan yang dilakukan. Berkaitan dengan itu maka aspek -
aspek yang ada pada dasarnya dikelompokkan menjadi tiga ba-
glign. Pertama, aspek yang merupakan pendulkung, yaitu aspek
liﬁgkungan yang memﬁngkinkan lahirnya penarinﬁcnari spesi-
alis dengan kematangan teknik dan penjiwaan yang sangat me-
ngagumkan, sedang kini telah berubah. Kedua, aspek penunjang,
yaltu usaha-usaha yang dijalani penari'untuk pencapalan ku-
alitas tarl, antara lain sistem latihan, orientasi wujud
ungkap tari atau peran yang dibawakan, spesialisasil peran,
dan lain-lain. Ketiga, aspek lkualitas tari yang pernah di-
capal oleh penari pada jaman kejayaan wayang wong dan yang

dicapal penari masa kini,
_UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Tahap ketiga merupakan kegiatan tahap terakhir, yaitu
penyusunan dan penuangan hasil penelitian ke dalam bentuk
tulisan. Darl data-data yang ada selanjutnya diurai menjadi
baglan-bagian yang lebih rinci yang nantinya mendasari pem-
bentukan kerangka penulisan, sebagal berikut: Bab I memuat
%étar belakang dan batasan masalah, tujuan penelitian serta
gérapan hasil yang ingin dicapai, dan pendekatan yang dila-
kukan, Selain itu juga memuat beberapa buku yang akan digu-
nakan sebagal sumber acuan. Bab II berisi gambaran tercip-
tanya kondisil lingkungan sosial pendukung wayang wong yang
sangat berpengaruh terhadap pencapalan kualitas £ari, weli-
puti: Sultan Hamengku Buwana VIII sebagai Maecenas tari,
kraton sebagal pusat kegiatan seni (tari) yang memberiken
prospek cerah bagi kehidupan sosial penari, motivasi sese-

orang penari dalam usaha memperdalam tari sebagal profesinya.

1
¥

Selain itu juga memuat berbagai perubazhan soéial yang terja-
di pada dewasa ini, terutama tiadanya lMaecenas dan perubahan
motivasi para penari wayang wong masa kini. Bab III mencalkup
ddsarﬂorientasi wujud unglkap tafi, perubahan sitem pemeranan,
dan berbagai perubahan sistem penguasaan teknik tari. Bab IV
berisi suatu pembahasan yang sangat spesifik yaitu sebuah
analisis gerak dan karakter gerak untuk mengetzhuil kualitas
tarli yang pernah dicapal penari wayang wong jaman Hamengku
Buwana VIII dan yang dicapal penari masa kini pada umumnya.
‘Secara teknis bab ini akan mencakup karakterisasi, deskripsi
istilah gerak, deskripsi perwujudan gerak, dan penjajaran
sifat-sifat atau karakteristik gerak. Bab V adalah kesimpulan
yang berisl hasil pembahasan., Tesis ini dlharapkan secara

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



obyektif dapat mencerminkan sekallgus membuktikan adanya ke~
munduran kualitas wayang wong khususnya dilihat dari sisi
penguasaan teknik dan penjiwaan tarinya. Beberapa saran den
harapan-harapan agar kualitas tari tidak semalkin menurun a-
tau semakin banyak aspek-aspek estetik yang ditinggalkan
oleh penari masa kini termuat pula dalam bab ini. Sebaliknya,
agspek~aspek apa sajalkah yeng sekiranya perlu ditumbubkembang-
kan seiring jamannya sejauh tidak meninggelkan ciri~-ciri spe-
slfik tradisinya. Dengan kata lain, aspek-aspek apa sajakah
yang perlu dipertahankan ataupun dikembanglian kaitannya de-
ngan kebutuhan konservasi dan inovasi sebual bentuk tari.’

7
]

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: fix size 7.480 x 10.512 inches / 190.0 x 267.0 mm
     Shift: move down by 17.01 points
     Normalise (advanced option): 'original'
     Keep bleed margin: no
      

        
     D:20190904102726
      

        
     32
            
       D:20190827084358
       756.8504
       10mm muter
       Blank
       538.5827
          

     Tall
     1
     0
     No
     118
     183
     Fixed
     Down
     17.0079
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Uniform
     14.1732
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus4
     Quite Imposing Plus 4.0b
     Quite Imposing Plus 4
     1
      

        
     0
     29
     28
     29
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: none
     Shift: move left by 17.01 points
     Normalise (advanced option): 'original'
     Keep bleed margin: no
      

        
     D:20190904102735
      

        
     32
            
       D:20190827084358
       756.8504
       10mm muter
       Blank
       538.5827
          

     Tall
     1
     0
     No
     118
     183
    
     Fixed
     Left
     17.0079
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     None
     14.1732
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus4
     Quite Imposing Plus 4.0b
     Quite Imposing Plus 4
     1
      

        
     1
     29
     28
     29
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





